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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa bergantung pada maju ataknyia
pendidikan (Apriyani, 2008), terutama pendidikamsa(Anonim, 2009).
Menurut data PISA pada tahun 2003 (Darliana, 20@)didikansains di
Indonesia menduduki peringkat ke 38 dari 41 neg#&fal tersebut
merupakan suatu bukti bahwa di Indonesia masilapattdkendala dalam
menguasai pembelajaran sains. Salah satu kend&an dzenguasaan
pembelajaran adalah masih banyak ditemui pendeka&iatelajaran yang
terlalu didominasi peran gurueécher centered). Guru lebih banyak
menempatkan peserta didik sebagai objek dan buKzagai subjek didik
(Anitarera, 2009). Jika pembelajaran di sekolahalsemengandalkan
teacher centered, kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dinaal
kelas hanya terjadi satu arah, yaitu dari guru ikeva&s Fenomena ini
mengakibatkan adanya kesenjangan antara guru slaa, ssehingga saat
siswa menemui masalah dalam suatu konsep mataanaiajsiswa
tersebut enggan bertanya pada guru, akibatnya metielak dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menjadiushambatan dalam
penguasaan konsep materi pelajaran. Jika konsegrinpgiajaran tidak

dapat dikuasai, maka akan berpengaruh pula paddbksgar siswa.



Berdasarkan kenyataan di atas, pendek&tacher centered perlu
diubah menjadistudent centered. Hal ini didukung oleh pernyataan
Redjekiet al. (2001) yang menyatakan bahwa terdapat empat gallam
pendidikan yang dicanangkan oleh UNESCO. Keempkr persebut
adalah, siswa harus diberdayakan agar mau dan maenbwat untuk
memperkaya pengalaman belajarnyarfing to do), mampu membangun
pengetahuannya terhadap dunia di sekitarhgarning to know), dapat
membangun pengetahuan dan membangun jatileirin{ng to be), serta
berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompo#ividu yang
bervariasi dan melahirkan sikap-sikap posit&i(ning to live together).
Untuk mengatasi masalah itu, maka dikembangkarh ssdtu cara agar
siswa aktif dalam pembelajaralengan bekerja sama antar siswa, yaitu
peer tutoring.

Menurut Arikunto (Wicaksono, 2009eer tutoring atau tutor sebaya
adalah seseorang atau beberapa orang siswa yangukitolen guru
sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingamadap kawan
sekelas. Dengan demikian, seorang siswa lebih mucdamerima
keterangan yang diberikan oleh kawan yang lainfaat&lak adanya rasa
enggan atau malu bertanya.

Di dalam teknikpeer tutoring terdapat unsur-unsur yang ada di dalam
teori konstruktivisme sosial Vygotsky. Unsur-unstersebut adalah
scaffolding yang merupakan bentuk bantuan yang diberikan kepada

seseorang untuk menyelesaikan atau memecahkan reagfalah, namun



bantuan itu tidak harus terus menerus diberikarg{igky dalam Isabela,
2007). Unsur selanjutnya adalah ZPBorfe of Proximal Development)
yang merupakan jarak antara pengetahuan awal dismgan pengetahuan
baru yang diperolehnya melalui prosesffolding.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Vygotsky, Rastat al.
(2009) juga berpendapat baheaffolding merupakan upaya memberikan
bantuan atau dukungan kepada individu dalam merkanamasalah
selama tahap-tahap awal dan memberi kesempatand&ejpaividu
tersebut untuk menjadi mandiri secara bertalagffolding dapat berupa
bantuan dari seseorang atau sesuatu dengan cagabgsmgam seperti
penelitian yang dilakukan oleh Nus al. (2008) yang menggunakan
model pendekatan sistem penugasan dan refleksmdpénulisan RPP
untuk calon guru kimia. Hasil dari penelitian inienunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mahasiswa menulis RPP seacdradual.
Selain itu, penelitian tentarsgaffolding pun dilakukan oleh Rustamah
al. (2009) yang menggunakan bagan konsep sebag#& sata upaya
untuk -~ melakukan scaffolding. Penelitian tersebut dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pendidikahogiopada konsep
botani phanerogamae dan hasilnya berdampak baik padil belajar
mahasiswa.

Pada penelitian ini, upayaaffolding yang digunakan adalah melalui
teknik pembelajararpeer tutoring. Peer tutoring akan menguntungkan

baik bagi tutor atau yang diajar (Slavin dalam Dz&009). Menurut



Khusna (2009)eer tutoring akan mendorong siswa untuk mengatur dan
menguraikan apa yang telah mereka pelajari disagnpituk menjelaskan
materi kepada yang lainnya. Selain itpeer tutoring juga dapat
meningkatkan kerja sama dan keterampilan soBdr tutoring dapat
mempertinggi ikatan sosial pada diri siswa dalargidtan belajar dan
menjadikan tutor menjadi lebih berarti di dalamté@masosialnya (Kestet
al., 2008).Teknik ini juga merupakan cara efektif untuk memkagan
pencapaian akademik bagi tutor dan tutee (Gaeal. dalam Trapenberg,
2009), bermanfaat untuk menyelesaikan masalah judgnefektif dalam
membantu mengembangkan kreatifitas, eksperimentiRsimampuan
memecahkan masalah, dan mempelajari konsep yandataem (Golding
et al., 2006).

Penelitian terdahulu tentang pembelajapaar tutoring diantaranya
dilakukan oleh Amprastet al. (2003) yang meneliti tentang pembelajaran
praktikum ekologi tumbuhan menggunakan metode nsgti dengan
memanfaatkan tutor sebaya. Sebelum dilakukan piamelimula-mula
ditentukan mahasiswa yang akan dijadikan tutor ysebdan diberi
pembekalan tentang tugas dan perannya. Topik-fo@iktikum didesain
mahasiswa sehingga menjadi suatu penelitian kaaildilaksanakan pada
praktikum tersebut, hasil praktikum didiskusikanada kelompok lalu
dilanjutkan dalam diskusi kelas. Pada akhir diskdsisen memberikan

penguatan atau pelurusan miskonsepsi. Dari hasilg yaidapat,



disimpulkan bahwa ada peningkatan terhadap hasdljapemahasiswa
yang bertindak sebagai tutee.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Amprasto @0Q@engan
memberlakukan pembelajaran tutor sebaya pada patéakuliah anatomi
tumbuhan. Tutor bertindak sebagai dinamisator, vatdr, dan tempat
bertanya, namun hasil belajar yang diperoleh tubeasih belum
memuaskan karena faktor kondisi, tempat, kecergadan motivasi.
Penelitian tentangpeer tutoring selanjutnya juga dilakukan oleh
Setiyaningsih (2007) berupa penelitian tindakaragkgbada siswa SMA
tentang keefektifan penggunaan model tutor sebaymdap hasil belajar
siswa pada konsep pencernaan makanan. Metode dat@ya dalam
penelitiannya itu adalah dengan cara membagi tulalam setiap
kelompok, tutor tersebut menjelaskan materi yandodma dari setiap
kelompok. Setelah selesai menjelaskan materi patlakelompok, tutor
tersebut berpindah tempat untuk menjelaskan materg sama pada
kelompok yang berbeda. Hasil dari penelitiannya waahterdapat
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakulgangiklus belajar. Studi
literatur tersebut mengungkapkan bagaimana menikahkahasil belajar
siswa dengan pembelajaran tutor sebaya yang sé&hpmpoknya
mempelajari materi berbeda dan hanya satu kelag digliti.

Pembelajarameer tutoring masih belum bayak dilakukan di SMA
terutama dalam mata pelajaran biologi. Beberapaa matajaran yang

menggunakan pembelajarapeer tutoring banyak diterapkan pada



pembelajaran yang menggunakan pengolahan bilangperts fisika,
kimia, dan matematika. Padahal, dalam mata pefajdrialogi pun
terdapat kopnsep-konsep yang berhubungan dengamgalmu kimia
dan matematika (Setiawati, 2007).

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan pemblajapeer
tutoring, namun dilakukan pada siswa SMA dengan sub mgdeg sama
di setiap kelompok, yaitu sistem reproduksi manuB@ngambilan data
yang dilakukan adalah dengan membandingkan hakijabekelompok
eksperimen dan kelompok kontrol serta melihat aala #daknya interaksi
sosial antar anggota kelompok dan meminimalisasemj@angan antara
tutee dan tutor dari perolehan rubrik dan angkiedgai data sekunder.

Pembelajarameer tutoring ini diterapkan pada pokok bahasan sistem
reproduksi manusia karena konsep sistem reprodo@eusia merupakan
pelajaran yang kompleks dan sering kali dianggdp samun menarik
(Marlia, 2005). Konsep reproduksi manusia pentinguk dipelajari agar
siswa lebih mengenal organ reproduksi, kelainararongproduksi, dan
cara untuk mencegah terjadinya kelainan serta pénymda sistem
reproduksi sehingga siswa menyadari akan pentingrgrgaga kebersihan
dan kesehatan organ reproduksinya. Selain itu,odefsi juga terkait
dengan perilaku seksual sehat dan tidak melangganah agama dan

sosial di masyarakat (Anggraeni, 2009).



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakp&aslitian tentang
Pengaruh Scaffolding Menggunakan Teknik Peer Tutoring Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Reproduksi di SMA.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagekah pengaruh
scaffolding menggunakan teknigeer tutoring terhadap hasil belajar siswa
pada konsep reproduksi?”
Agar lebih spesifik, maka rumusan masalah dapabdikan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah penguasaan siswa pada konsep reproskiaium
pembelajaran menggunakan tekpéer tutoring?
2. Bagaimanakah penguasaan siswa pada konsep reprosetetah
pembelajaran menggunakan tekpéer tutoring?
3. Bagaimanakah proses pembelajapaer tutoring yang berlangsung di
dalam kelas?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah pada ruang lingkang diteliti, maka
dibuat batasan masalah yang meliputi:
1. Konsep yang digunakan adalah reproduksi pada nmanusi
2. Hasil belajar yang diukur meliputi kemampuan sispada aspek
kognitif berdasarkan taksonomi Bloom yang diredan akan diukur

menggunakan tes tertulis, yaitu:



C.

d.

Kemampuan menghafal (C1) meliputi C1 faktual dan C1
konseptual.

Kemampuan memahami (C2) meliputi C2 faktual dan C2
konseptual.

Kemampuan mengaplikasikan (C3) meliputi C3 konsaptu

Kemampuan menganalisis (C4) meliputi C4 konseptual.

Aspek-aspek kognitif tersebut tersebar pada bebebapir soal baik

soal-soal LKS maupun pilihan ganda, seperti yamgateum dalam

tabel berikut ini:

Tabel 1.1. Sebaran Aspek Kognitif Pada Butir Soal

Aspek kognitif Soal pilihan ganda Soal LK'S
C1 faktual 5 soal -

C1 konseptual 3 soal £
C2 faktual 1 soal 1 soal
C2 konseptual 6 soal 2 soal
C3 konseptual 4 soal 4 soal
C4 konseptual 1 soal 6 soal

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA NegeriCimabhi,

semester genap sebanyak dua kelas yang dipilipdptilasi sebanyak

lima kelas.

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini bertujuamkint

1. Mengetahui pengaruh pembelajargeer tutoring terhadap hasil
belajar siswa pada konsep reproduksi manusia.

2. Mengetahui prosgeer tutoring yang berlangsung di dalam kelas.




E. Manfaat Penélitian

Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk mgkatkan interaksi
sosial dalam kelas saat pembelajapaer tutoring berlangsung maupun
setelah selesai pembelajargeer tutoring, serta peningkatan proses
belajar agar penguasaan konsep dapat dipahamirdbaga

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memianeningkatkan
manajemen pengelompokkan siswa dalam kelas agadat&egbelajar
mengajar menjadi lebih hidup dan mempermudah pesagmakonsep pada
siswa.
F. Asumsi

Peer tutoring merupakan salah satu cara penyampaian materi yang
berdasarkan interaksi sosial. Teman sebaya yarmdedc sebagai tutor
sudah mengenal secara psikologis kawan-kawannyay yaertindak
sebagai tutee (Slavin dalam Dzaki, 2009)
G. Hipotesis

Terdapat pengaruh yang signifikan pada pembelajaranggunakan

teknik peer tutoring terhadap hasil belajar siswa.



